PENGARUH PENAMBAHAN ALGA Eucheuma cottonii PADA PAKAN AYAM PETELUR DALAM PENINGKATAN KANDUNGAN OMEGA 3 PADA TELUR by Supardi, Wahyu
1 
 
PENGARUH PENAMBAHAN ALGA Eucheuma cottonii PADA PAKAN 
AYAM PETELUR DALAM PENINGKATAN KANDUNGAN OMEGA 3 
PADA TELUR 
 
Addition Effect Of Algae EucheumacottoniiIn Feed Laying Chickens In Raising 
Omega 3 In Eggs 
 
Wahyu Supardi1), Eddy soekandarsi1), Zohrah Hasyim1),MuhtadinAsnady S.1) 
Jurusan Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Hasanuddin, Makassar. 
E-mail: wahyusupardi@hotmail.com  
ABSTRAK 
Penelitian tentang Pengaruh Penambahan Alga Eucheuma cottonii Pada Pakan Ayam Petelur 
Dalam Peningkatan Kandungan  Omega 3 Pada Telur yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan penambahan alga Eucheuma cottonii pada  ayam petelur dalam meningkatkan 
kandungan omega 3 pada telur ayam petelur. Serta Mengetahui konsentrasi penambahan alga 
Eucheuma cottonii dalam meningkatkan kandungan omega pada telur ayam petelur. 
Pengambilan sampel telur dilakukan setelah pemeliharaan selama 4 minggu( 1bulan ), 
dimana telur yang di ambil sebanyak 3 butir / perlakuan, sehingga total sampel telur yang 
diamati sebanyak 12 butir. Analisis Omega 3 dengan menggunakan spektrofotmeter dengan 
panjang gelombang (λ) 640nm. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa Eucheuma 
cottoniidalam pakan ayam ras dapat meningkatkan kandungan omega 3 pada telur dengan 
jumlah pemberian terbaik pada level dalam pakan yaitu 10% Eucheuma cottonii dengan nilai 
konsentrasi 71,428 mg/l. 
 




Research about the addition of the algae Eucheuma cottonii addition in the feed of broiler 
chicken in increasing the contain of omega-3 in the egg of the broiler chicken had been 
conducted to know the connection in addition of the algae Eucheuma cottonii of broiler 
chicken in increasing omega-3 contained in the eggs of the broiler chicken. This study also 
purposed to knowing the concentration of algae Eucheuma cottonii addition in increasing the 
omega-3 in the egg. The samples of egg were taken after 4 weeks (1 month) of caring, where 
the amount of egg for one treatment was three eggs, so there were 12 eggs to be observed. 
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The analysis of omega-3 used spectrophotometer with the length of wave (λ) 640 nm. The 
research showed that the addition of the algae Eucheuma cottonii in the feed of broiler 
chicken can increase the contain of omega-3 of the eggs with the best amount of feeding was 
at the level of composition 10 % algae Eucheuma cottonii with the concentration value of 
71,428 mg/l. 
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PENDAHULUAN 
Telur ayam merupakan bahan 
pangan yang sangat potensial untuk 
pemenuhan gizi masyarakat, telur 
merupakan bahan pangan mengandung 
nutrient baik untuk pertumbuhan 
maupun kesehatan. Potensi telur disisi 
lain dianggap merugikan kesehatan 
karena kandungan lemak dan kolesterol 
yang tinggi. Total lemak dalam kuning 
telur adalah sebesar 29,98% dari bobot 
kuning telur dan kolesterol sebesar 
5,20% dari bobot kuning telur (Rahayu, 
2003).  
Keberhasilan produksi ternak 
ayam ras petelur sangat ditentukan 
beberapa faktor, diantaranya potensi 
genetik ayam, manajemen pemeliharaan  
dan makanan. Terpenuhinya kebutuhan 
makanan  dan air minum, baik kualitas 
maupun kuantitas, sangat menentukan 
penampilan produksi Ayam yang 
dibudidayakan, (Anggorodi,1994). 
Menurut Rasyaf (2004), di 
Indonesia sendiri perkembangan Ayam 
Petelur ini mengalami tantangan dan 
melangkah dengan hati-hati walaupun 
demikian, perkembangan selama ini 
tetap mengembirakan. Awal kehadiran 
telur Ayam Ras kurang diminati 
konsumen, tapi kini telur ayam ras hadir 
dalam kehidupan sehari – hari. 
Ransum merupakan faktor 
penting ditinjau dari segi pemeliharaan 
ternak karena biaya untuk penyediaan 
ransum merupakan biaya terbesar dari 
ongkos produksi. Efisiensi ransum selalu 
diusahakan dengan berbagai cara, antara 
lain melalui penambahan bahan 
makanan yang digunakan dalam ransum. 
Mineral merupakan salah satu zat nutrisi 
yang dibutuhkan dalam ransum ayam 
petelur untuk meningkatkan 
produktifitas ayam petelur. Salah satu 
cara yang dapat ditempuh untuk 
mengatasi ketersediaan mineral dalam 
ransum yaitu dengan menambahkan 
rumput laut serta  ke dalam ransum ayam 
petelur (Rasyaf, 2004). 
Rumput laut adalah alga yang 
hidup di perairan dan merupakan 
tanaman tingkat rendah yang tidak 
memiliki perbedaan susunan kerangka 
seperti akar, batang dan daun. Produksi 
rumput laut di Indonesia mengalami 
peningkatan dari tahun 2002 – 2006 
yaitu sekitar 62,01% per tahun, pada 
tahun 2002 mencapai 223.080 ton, pada 
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tahun 2003 mencapai 231.927 ton, pada 
tahun 2004 mencapai 397.964 ton, pada 
tahun 2005 mencapai 866.388 ton, dan 
meningkat menjadi 1.341.141 ton pada 
tahun 2006 (Ditjen Perikanan Budidaya 
2007). 
Menurut Angka dan Suhartono 
(2000), jenis rumput laut merah ternyata 
lebih banyak dimanfaatkan ada sekitar 
230 jenis, sebagian besar digunakan di 
bidang industri tetapi masih sedikit 
untuk obat. Salah satu jenis rumput laut 
merah yang banyak dimanfaatkan adalah 
Eucheuma cottoni. 
Komposisi kimia rumput laut 
bervariasi antar individu, spesies, 
habitat, kematangan dan kondisi 
lingkungannya. Kandungan rumput laut 
segar adalah air yang mencapai 80-90 %, 
sedangkan kadar protein dan lemaknya 
sangat kecil. Walaupun kadar lemak 
rumput laut sangat rendah, tetapi 
susunan asam lemaknya sangat penting 
bagi kesehatan. Lemak rumput laut 
mengandung asam lemak omega-3 dan 
omega-6 dalam jumlah yang cukup 
tinggi. Kedua asam lemak ini merupakan 
asam lemak yang penting bagi tubuh, 
terutama sebagai pembentuk membran 
jaringan otak, syaraf, retina mata, plasma 
darah dan organ reproduksi. Dalam 100 
gram rumput laut kering mengandung 
asam lemak omega-3 berkisar 128-1.629 
mg dan asam lemak omega-6 berkisar 
188-1.704 mg (Winarno 1990).  
Telur yang diperkaya omega-3 
mencukupi seperempat (21-28%) 
kebutuhan asupan ALA bagi pria dan 
anak laki-laki dan mencukupi sepertiga 
kebutuhan asupan ALA bagi wanita dan 
anak perempuan. Perbandingan nutrisi 
yang terkadung dalam telur yang 
diperkaya omega-3 dibandingkan dengan 
telur regular.  
Asam lemak omega 3 adalah 
nama sekelompok lemak tak jenuh 
tertentu yang diperlukan tubuh yang 
tidak dibuat oleh tubuh, melainkan 
diperoleh dari makanan yang 
dikonsumsi. Asam lemak omega-3 
dianggap sebagai asam lemak esensial. 
Artinya asam lemak ini esensial bagi 
kesehatan tubuh tetapi tidak bisa dibuat 
sendiri oleh tubuh. Oleh karena itu asam 
lemak omega-3 harus diperoleh dari 
makanan khususnya dari ikan dan 
minyak nabati tertentu. 
Asam lemak rantai panjang omega-3 
yang ditemukan pada minyak ikan bisa 
dimanfaatkan untuk mengurangi resiko 
penyakit jantung, stroke, menlarutkan 
kolesterol dalam darah dan mempertahankan 
kinerja dari otak dan sistem syaraf. Pada 
temuan lain juga dijumpai bahwa 
suplementasi minyak ikan dapat 
menurunkan tekanan darah, mengurangi 
resiko penyumbatan pembuluh darah dan 
dapat mengurangi tekanan jantung yang 
tidak beraturan (Wang et al., 2004).  
 
METODE PENELITIAN 
 . Alat yang digunakan pada 
penelitian inia dalah kandang ayam 
tempat penelitian, tangki air sebagai 
penyimpan air guna keperluan ayam, 
timbangan digital untuk mengukur berat 
telur, jangka sorong, sprayer digunakan 
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untuk disinfektan kandang, Oven 
digunakan untuk mengeringkan, toples 
plastik, ayakan, blender, sonikasi dan 
spektrofotometer UV-VIS. 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitiain ini adalah ayam petelur yang 
telah memasuki masa produktif bertelur 
dengan usia 18 bulan, Alga Eucheuma 
cottonii, pakan utama Comfeed, dan 
larutan N-Heksana. 
 Komposisi pakan pada penelitian 
ini dengan perlakuan sebagai berikut : 
P0 = Pakan 100%  
P1 = Pakan 95% + 5% Tepung Alga 
Eucheuma cottonii 
P2 = Pakan 90% + 10% Tepung Alga 
Eucheuma cottonii 
P3 = Pakan 90% + 15% Tepung Alga 
Eucheuma cottonii 
Sampel Alga Eucheuma cottonii 
yang akan digunakan diambil kemudian 
dibawa ke Laboratorium Zoologi. 
Kemudian Alga Eucheuma cottonii segar 
dicuci bersih. Selanjutnya dikeringkan 
dengan menggunakan oven dengan suhu 
60 – 70oC sampai mencapai kadar air 
3%. Setelah kering, digiling lagi sampai 
halus. Kemudian diayak sampai 
diperoleh tepung alga. Setelah diperoleh 
tepung alga kemudian ditambahkan 
kedalam pakan ayam petelur sesuai 
takaran / perlakuan. 
Pemberian pakan pada ayam 
untuk penelitian digunakan yaitu 75 
gram/ekor/hari. Dalam penelitian ini kita 
menggunakan 12 ekor ayam dengan 4 
perlakuan , dan disetiap perlakuan terdiri 
dari 3 ekor ayam. 
 Pemberian pakan dilakukan 2 
kali sehari yaitu pada pagi hari pukul 
08.00 wita  dan pada sore hari pukul 
15.00. pakan yang diberikan memiliki 
takaran 75 gram/ekor/hari, sedangkan 
untuk Air minum diberikan secara 
adlibitum yaitu air diberikan disediakan 
setiap saat.  
Pengambilan sampel telur 
dilakukan setelah pemeliharaan selama 4 
minggu (1 bulan). 
Pada proses ekstraksi  
menggunakan alat sonikasi, dimana 0,25 
gr kuning telur ayam dicampur dengan 
n-heksan sebanyak 5 ml, dengan tabung 
tertutup botol sampel kemudian 
disonikasi pada suhu 500C selama 6 jam. 
Hasil ekstraksi biomassa kuning 
telur yang diperoleh, dimasukkan 
kedalan tabung sentrifuse dan 
dicampurkan dengan n-heksan sebanyak 
5 ml. sampel kemudian disentrifuse 
selama 20 menit dengan kecepatan 90 
rpm dan diambil supernatannya untuk 
analisis omega 3 yang dibandingkan 
dengan standar baku pada penggunaan 
spektrokopi UV-VIS. 
Data yang diperoleh diolah 
dengan analisis deskriptif yang disajikan 
dalam bentuk tabel dan grafik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Adapun hasil penelitian yang 
telah dilakukan menggunakan 
penambahan alga Eucheuma cottonii 
pada pakan dalam meningkatkan 
kandungan Omega-3 pada telur ayam 
Ras petelur. Dalam penelitian ini 
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digunakan berbagai konsentrasi alga 
Eucheuma cottonii untuk melihat 
pruduktivitas Omega-3 pada telur dari 
ayam percobaan. 
Adapun hasil analisa kandungan 
Omega-3 yang diperoleh pada penelitian 
ini dapat di lihat pada data yang tertera 
dalam Tabel 2 di bawah ini: 
 
Tabel 1. Nilai rerataan kandungan Omega-







1 P1 1,929 38,241 
2 P2 3,531 71,428 
3 P3 1,666 32,794 
kontrol  1,030 7,107 
 
Berdasarkan Tabel di atas kadar 
Omega 3 berkisar antara 7,107 – 71,428 
Dari hasil tersebut terlihat kontrol 
bernilai 7,107 lebih rendah dibanding 
perlakuan yang diberikan, hal ini 
menjelaskan bahwa semua perlakuan 
memberikan hasil yang lebih baik 
dibandingkan dengan kontrol. Hal ini 
disebabkan karena nilai nutrisi pakan 
perlakuan yang diberikan pada ayam 
yang diteliti lebih tinggi dari pada ayam 
yang tidak mendapatkan perlakuan 
pakan. Rasyaf (2004) juga menyatakan 
bahwa ayam dan jenis unggas lainnya 
membutuhkan sejumlah nutrisi yang 
lengkap untuk menunjang hidupnya, 
untuk pertumbuhan dan untuk 
berproduksi. Unggas membutuhkan 
lebih dari 40 material kimiawi yang 
diklasifikasikan ke dalam enam kelas 
yakni karbohidrat, lemak, protein, 
vitamin, mineral dan air.  Semuanya 
harus ada dalam ransum yang dimakan 
kemudian dinyatakan bahwa kandungan 
nutrisi pada fase starter mengandung 
protein 19,5 – 21,2 %, energi 
metabolisme 2851 – 3180 kkal/kg 
ransum sedangkan finisher protein 22,0 
– 22,7 % dan energimetabolisme 3290 – 
3399 kkal/kg ransum. 
Lemak rumput laut mengandung 
asam lemak omega 3 dan omega 6 dalam 
jumlah yang cukup tinggi. Dalam 100 g 
rumput laut kering mengandung asam 
lemak omega 3 berkisar 128–1629 mg 
dan asam lemak omega 6 berkisar 188–
1704 mg (Winarno 1996). Sedangkan 
menurut Suptijah (2002), kandungan gizi 
rumput laut meliputi karbohidrat 39-51 
%, protein 17,2-27,13 %, lemak 0,08 % 
dan abu 1,5 %. Rumput laut juga 
mengandung pro vitamin A yang luar 
biasa banyaknya dan pigmen karotenoid 
yang dihasilkan tersebut dapat 
mempengaruhi warna kuning telur 
Renden et al. (1990) melaporkan bahwa, 
warna kuning telur tergantung pada 
besarnya penyerapan karotenoid dalam 
pakan serta urutan deposit pada kuning 
telur, bila kandungan karotenoid dalam 
pakan meningkat maka warna kuning 
telur lebih kuat. 
 Pakan merupakan penunjang 
utama dalam produksi telur pada ayam 
petelur. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa konsumsi pakan dipengaruhi oleh 
penambahan Alga dalam pakan. 
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Konsumsi pakan pada ayam yang 
ditambahkan pakan tambahan meningkat 
dibanding dengan ayam yang tidak 
ditambahkan dengan pakan tambahan 
alga Forbes (1986) menyatakan bahwa 
peningkatan lemak dapat menurunkan 
konsumsi pakan, sedangkan Brue dan 
Latshaw (1985) menyatakan bahwa 
perbedaan komposisi asam lemak juga 
mempengaruhi konsumsi pakan. 
Kandungan energi juga merupakan 
faktor yang mempengaruhi konsumsi 
pakan (Damron dan Sloan, 1990).  
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa penambahan 
10% alga Euchema cottoni pada pakan 
memberikan pengaruh yang terbaik 
terhadap kualitas kandungan omega 3 
pada telur ayam yang dihasilkan 
dibandingkan dengan perlakuan 
penambahan alga Eucheuma cottonii P1 
dan P3 yaitu 5%  dan 15%.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian 
disarankan kepada peternak untuk 
menggunakan pakan tambahan alga 
Eucheuma cottonii dalam meningkatkan 
kandungan omega 3 pada telur ayam ras 
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